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Orang-orang hebat dibidang apapun bukan baru bekerja  

karena mereka terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi 

karena mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan 

waktu untuk menunggu inspirasi. 

(Ernest Newman) 

 

 

Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk 

merancang. 

 (William J. Siegel) 

 

 

 

Jangan tunda sampai besok apa yang bisa di kerjakan hari ini. 

(Tri Hartanto) 
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ABSTRACT 

 

This study is entitled Marketing Public Relations Activity in Cokelat 

nDalem (Descriptive Qualitative Study in Presenting the Culture of Yogyakarta). 

This study is aimed to analyze the implementation of Marketing Public Relations 

activity done by Cokelat nDalem in presenting the culture of Yogyakarta.  

The approach that the researcher used in this study is descriptive 

qualitative. Interview, observation and documentation are techniques that are used 

to collect the data. The data are analyzed using Miles and Huberman model. 

Triangulation is used to validate the source and the data.  

The result of the data analysis shows that Cokelat nDalem presents the 

culture of Yogyakarta in the marketing public relations activity in seven ways. 

The activities are publications, events, sponsorship, news, public service 

activities, speeches and identity media. The local culture of Yogyakarta is always 

presented in each of the activity. It is not only the company and the product that is 

introduced by Cokelat nDalem, but also the culture of Yogyakarta.  

 

Key Words :Marketing Public Relations, Culture of  Yogyakarta, Cokelat nDal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang berpenduduk lebih dari 

200 juta jiwa dalam 30 kesatuan suku bangsa yang tersebar di pulau – pulau 

yang di wilayah Indonesia. Negara Kesatuan Republik Indonesia  terdiri atas 

6000 buah pulau yang terhuni dari jumlah keseluruhan sekitar 13.667 buah 

pulau (www.indonesia.go.id diakses tanggal 10 Maret 2015). Banyaknya suku 

– suku bangsa yang ada menjadikan Indonesia memiliki keanekaragaman 

kebudayaan. Mengutip dari sebuah artikel berjudul “Keragaman Budaya 

Indonesia” yang menjelaskan mengenai keanekaragaman kebudayaan 

Indonesia sebagai berikut :  

Bisa dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan 

tingkat keanekaragaman budaya atau tingkat heterogenitasnya yang 

tinggi. Tidak saja keanekaragaman budaya kelompok sukubangsa 

namun juga keanekaragaman budaya dalam konteks peradaban, 

tradisional hingga ke modern, dan kewilayahan. Dengan 

keanekaragaman kebudayaan Indonesia dapat dikatakan mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan negara lainnya (etnobudaya.net 

diakses pada tanggal 10 Maret 2015). 

Hampir setiap daerah yang ada di Indonesia mempunyai kebudayaan 

masing – masing yang menjadikan ciri khas dari daerah tersebut.  Ada salah 

satu daerah di Indonesia yang dikenal sebagai Kota Seni dan Budaya, julukan 

tersebut diberikan karena di kota tersebut ada banyak kesenian dan kebudayaan 

yang tidak dimiliki daerah lain. Kota ini adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

http://www.indonesia.go.id/
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banyak seniman besar yang menghasilkan karya – karya besar berasal dari kota 

ini. Selain itu di Yogyakarta juga seringkali diadakan festival – festival tentang 

budaya, dan juga banyak sanggar – sanggar budaya yang tersebar di penjuru 

Yogyakarta. Berdirinya Kraton Kasultanan Yogyakarta sampai saat ini 

semakin menguatkan Yogyakarta sebagai Kota Seni dan Budaya 

(www.jogjabiz.com diakses tanggal 10 Maret 2015). 

Julukan Kota Seni dan Budaya bagi Yogyakarta menjadikan daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan untuk mengunjungi Yogyakarta. Yogyakata 

adalah daerah tujuan wisata terbesar kedua setelah Bali. Berbagai jenis obyek 

wisata dikembangkan di wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata 

budaya, wisata pendidikan, wisata kuliner (www.kemendagri.go.id diakses 

tanggal 10 Maret 2015). Jumlah wisatawan baik nusantara maupun 

mancanegara setiap tahunya terus meningkat, seperti yang disampaikan oleh 

Staff Sub Bagian Program dan Informasi Pariwisata Dinas Pariwisata DIY 

Djatmiko Raharjo sebagai berikut : 

Tercatat 3.346.180 Wisatawan selama tahun 2014 mengunjungi 

Yogyakarta dengan peningkatan 17,9% dibanding tahun 2013. Angka 

tersebut diperoleh berdasar data yang kami kumpulkan dari 54 hotel 

berbintang dan 521 hotel non bintang di Yogyakarta selama 2014. 

Jumlah tersebut tidak termasuk data wisatawan yang menginap di 

pondok wisata dan sebagainya (Krjogja.com diakses tanggal 10 Maret 

2015). 

Banyaknya wisatawan yang mengunjungi Daerah Yogyakarta menarik 

sebagain orang untuk membuka bisnis di Yogyakarta. Salah satu bisnis yang 

banyak berkembang yaitu bisnis oleh – oleh khas dari Yogyakarta, bisnis ini 

banyak dipilih karena setiap wisatawan yang datang ke Yogyakarta pasti 

http://www.jogjabiz.com/
http://www.kemendagri.go.id/
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mencari sesuatu yang khas dan kemudian bisa dibawa pulang sebagai cindera 

mata. Ada banyak pilihan yang bisa dijadikan sebagai oleh – oleh dari 

Yogyakarta seperti, batik, kaos, asesoris, kerajinan, dan juga kuliner seperti 

gudeg dan bakpia. 

Saat ini bagi wisatawan yang menginginkan untuk mencari oleh – oleh 

kuliner khas Yogyakarta ada alternatif baru yang bisa dipilih selain gudeg dan 

bakpia. Para wisatawan bisa menjadikan cokelat khas Yogyakarta sebagai 

pilihan untuk oleh – olehnya. Di Yogyakarta saat ini ada beberapa industri 

cokelat yang menempatkan produknya sebagai oleh – oleh khas dari 

Yogyakarta. Beberapa industri cokelat itu antara lain seperti, Cokelat Monggo, 

Cokelat nDalem, Cokelat Joyo, Soklat’e Jogja, Cokelat Tugu.  

Banyaknya industri cokelat yang terus tumbuh dan berkembang di 

wilayah Yogyakarta, menuntut setiap industri cokelat untuk mampu bertahan 

dalam persaingan dan menjalankan roda kehidupan industrinya. Di dalam 

sebuah organisasi profit ketika persaingan dengan kompetitornya semakin ketat 

maka dibutuhkan suatu metode untuk bisa mengkomunikasikan brandnya 

melalui berbagai kegiatan yang diharapkan akan mampu meningkatkan 

kredibilitas dan mengenalkan serta menyadarkan kepada masyarakat tentang 

keberadaan produk dari sebuah organisasi profit tersebut. Peran public 

relations diyakini sebagai sarana yang tepat untuk melakukan kegiatan ini 

(www.esaunggul.ac.id diakses tanggal 11 Maret 2015).  

http://www.esaunggul.ac.id/
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Dalam memasarkan produknya sebuah organisasi profit membutuhkan 

sebuah divisi marketing. Tujuan dari sebuah kegiatan marketing ini bukan 

hanya terfokus pada selling atau penjualan namun juga harus memperhatikan 

tentang kepuasan konsumen dan juga bagaimana menjalin hubungan baik 

dengan konsumen, maka di sinillah diperlukan bauran antara public relations 

dan marketing. Marketing public relations diperlukan guna membentuk 

program – program yang terncana sehingga hasil akhir dari kegiatan marketing 

bukan hanya selling namun kepuasan konsumen dan hubungan baik antara 

perusahaan dengan konsumen dapat terus terjalin. Sebuah artikel yang 

berjudul, “Public Relations Dalam Kegiatan Marketing” yang ditulis oleh Dr. 

Erman Anom, MM dijelaskan bahwa banyak perusahaan yang memanfaatkan 

dan menggunakan marketing public relations dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap produk baru maupun produk yang sudah mapan. 

Marketing public relations juga dipandang sangat efektif bagi perusahaan 

seperti yang disampaikan Dr. Erman Anom, MM sebagai berikut : 

Bagi kebanyakan perusahaan marketing public relations ini benar – 

benar efektif, dari dalam beberapa kasus biayanya lebih efisien 

dibandingkan iklan namun demikian seluruh konsep, strategi serta 

tekniknya direncanakan bersamaan dengan bagian pemasaran 

(www.esaunggul.ac.id diakses tanggal 11 Maret 2015). 

Dari industri – industri cokelat yang berkembang tersebut ada dua 

industri cokelat yang sudah cukup besar dan dikenal yaitu Cokelat Monggo dan 

Cokelat nDalem. Kedua industri cokelat ini meskipun mereka menempatkan 

produknya sebagai oleh – oleh khas Yogyakarta namun mereka mempunyai 

ciri khas masing – masing. Cokelat Monggo tampil dengan tagline The Finest 

http://www.esaunggul.ac.id/
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Indonesian Chocolate dengan kemasan klasik warna cokelat natural yang 

minimalis. Varian cokelat yang diproduksi Monggo lebih bercitarasa Belgian 

meskipun ada beberapa varian rasa lokal Jawa yang diolahnya 

(indonesiana.tempo.co diakses tanggal 10 Maret 2015). Seperti yang 

disampaikan oleh Tanjuang Ardiani selaku Marketing Communication Cokelat 

Monggo dalam majalah Ide Bisnis edisi Februari 2014 sebagai berikut, 

“Cokelat Monggo berhasil mewujudkan cita rasa cokelat Belgia dalam diri 

dark chocolate. Cita rasa Belgia ini terus kami jaga sambil mempertahankan 

kualitas cokelat dan desain kemasan yang selalu diupdate pada setiap event 

nasional.” 

Berbeda dengan Cokelat Monggo, Cokelat nDalem mengusung citarasa 

Jawa dan Jogja diantaranya ada linirasa klasik (dark chocolate, extra dark 

chocolate, less sugar dark chocolate), linirasa pedas (cabe, jahe, mint), linirasa 

rempahnesia (cengkeh, kayumanis, sereh), linirasa wedangan (wedang bajigur, 

wedang ronde, wedang uwuh), linirasa kopinesia (kopi aceh gayo, kopi jogja 

merapi, kopi bali kintamani, kopi flores bajawa, kopi toraja kalosi, kopi papua 

wamena).  

Dalam sebuah artikel yang berjudul, “Bajigur! Rasa Cokelatnya...” 

Meika Hazim selaku direktur utama dari Cokelat nDalem menuturkan bahwa 

konsep dari Cokelat nDalem adalah mengangkat dan memperkenalkan budaya, 

khususnya Yogyakarta. Nantinya juga ingin mengangkat budaya Indonesia 

lebih luasnya (www.kompas.com diakses tanggal 10 Maret 2015). Pada sebuah 

artikel lain yang membahas tentang Cokelat nDalem yang berjudul, 

http://www.kompas.com/
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“Mengangkat Kebudayaan Yogyakarta Melalui Sebungkus Cokelat”. 

Dijelaskan dalam artikel tersebut bahwa melestarikan budaya lokal bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta melalui sebungkus cokelat. Selain linirasa yang unik Cokelat 

nDalem juga menambahkan cerita budaya Yogyakarta di setiap kemasan 

cokelat yang dipasarkan seperti yang diungkapkan Meika Hazim, “Supaya unik 

dalam setiap kemasannya kita menambahkan cerita budaya Yogyakarta dan 

cerita lokal dari Indonesia, sehingga tidak hanya rasa cokelatnya yang diingat 

konsumen namun juga kemasan unik yang kita gunakan (bisnisukm.com 

diakses tanggal 10 maret 2015).” 

Cokelat nDalem yang mempunyai tagline Heartfully Made Chocolate 

ini telah melanglang buana dengan mengikuti berbagai pameran baik di 

wilayah Yogyakarta, luar kota, hingga pameran di Hongkong dan Malaysia.  

Dilihat dari konsep yang diusungnya, Cokelat nDalem memiliki sebuah 

keunikan jika dibandingkan dengan industri cokelat lain di Yogyakarta. 

Cokelat nDalem mempunyai konsep mengangkat kebudayaan lokal 

Yogyakarta melalui cokelatnya, salah satunya dengan fokus citarasa Jawa dan 

Jogja pada coklatnya.  Peranan dari marketing public relations tentunya sangat 

dibutuhkan untuk menyampaikan konsep yang diusung oleh Cokelat nDalem 

ini hingga bisa dipahami dan diterima oleh masyarakat.  

Selain konsep dan citarasa yang unik, Cokelat nDalem juga mempunyai 

ciri khas tersendiri pada setiap aktivitas marketing public relations yang 
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dilakukannya. Cokelat nDalem dalam malakukan aktivitas marketing public 

relationsnya selalu di sertai dengan konten kebudayaan lokal Yogyakarta di 

dalamnya. Seperti pada aktivitas publikasi, pada brisur, artikel dan majalah 

selalu ada konten cerita budaya Yogyakarta maupun gambar-gamabr seperti 

motif batik, tokoh pewayangan dan juga prajurit kraton. Selain melalui 

aktivitas publikasi, konten kebudayaan juga bisa langsung dilihat dari aktivitas 

media identitas yang diperkenalkan pada publik seperti logo, seragam batik 

yang dipakai karyawannya, dan juga bangunan klasik khas Yogyakarta yang 

saat ini dipergunakan sebagai gerai. 

Dengan aktivitas marketing public relations yang dipadukan dengan 

konten kebudayaan Yogyakarta, ternyata  mampu meningkatkan penjualan dan 

kunjungan konsumen ke Cokelat nDalem. Berdasarkan data penjualan bulan 

November 2014 ketika dalam aktivitas marketing public relationsnya belum  

banyak mengangkat konten kebudayaan Yogyakarta, satu bulan tercatat ada 

214 bar cokelat yang terjual dalam 59 transaksi. Dibandingkan dengan data 

bulai April tahun 2015 setelah semakin banyak konten kebudayaan yang 

ditampilkan dalam aktivitas marketing public relationsnya, dalam satu bulan 

penjualan dapat meningkat mencapai 470 bar cokelat dalam 144 transaksi 

(Data penjualan Cokelat nDalem). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan fokus utama untuk mengetahui bagaimana aktivitas 

marketing public relations dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta pada 

Cokelat nDalem. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah , maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah, “Bagaimana aktivitas marketing public 

relations dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas marketing 

public relations dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta pada Cokelat 

nDalem. 

D.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan dan pendalaman ilmu komunikasi, khususnya 

mengenai aktivitas marketing public relations dalam mengangkat 

kebudayaan Yogyakarta melalui cokelat. 

b. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas marketing public relations 

dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta melalui cokelat pada 

Cokelat nDalem. 

c. Bisa dijadikan acuan maupun rujukan untuk penelitian sejenis atau 

penelitian lanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif bagi Cokelat nDalem untuk kedepannya dalam 

pengembangan aktivitas marketing public relations. 
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b. Penelitian ini bagi peneliti diharapkan mampu menjadi referensi 

praktis dalam memahami aktivitas marketing public relations dan 

pengaplikasianya. 

E. Telaah Pustaka 

Tujuan telaah pustaka menurut Reinard, salah satunya yakni membantu 

menemukan keyakinan mengenai posisi – posisi penelitian yang sedang 

dilakukan diantara penelitian – penelitian lain yang sudah ada sebelumnya, 

sambil mengemukakan catatan – catatan kritis terhadap penelitian – penelitian 

lain yang sudah ada, baik berkenaan dengan prosedur penelitian maupun 

pendekatan – pendekatan yang digunakan (dalam Prawito, 2007: 82). Berikut 

ini adalah beberapa penelitian yang digunakan peneliti sebagai telaah pustaka. 

Telaah peneitian yang pertama yaitu skripsi yang berjudul “Strategi 

Marketing Public Relations (MPR) dalam Meningkatkan Jumlah Customer 

(Studi Deskriptif Kualitatif Hotel Phoenix Yogyakarta)”. Skripsi tersebut 

ditulis oleh Maria Ulfa, mahasiswi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2010. Pada penelitian tersebut menjelaskan tentang 

bagaimana strategi marketing public relations sangat berpengaruh dalam 

kenaikan jumlah customer di hotel Phoenix Yogyakarta. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa manajemen marketing public relations sangat 

dibutuhkan untuk memaksimalkan kepuasan konsumen. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Maria dengan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama – sama melakukan penelitian tentang marketing 

public relations dan juga metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan 
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deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaanya adalah, subjek kajian penelitian 

yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Maria adalah strategi marketing 

public relations dalam meningkatkan jumlah customer sedangkan yang peneliti 

lakukan adalah meneliti tentang aktivitas marketing public relations dalam 

mengangkat kebudayaan Yogyakarta.  

Telaah penelitian kedua adalah skripsi yang berjudul, “Analisis 

Kegiatan Marketing Public Relations dalam Rangka Membangun Brand 

Awareness (Studi Kasus pada Produk McAfee di PT. Transition Systems 

Indonesia).” Ditulis oleh Riniyanti P. Tassakka mahasiswa Ilmu Komunikasi, 

Universitas Indonesia pada tahun 2011. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang apakah kegiatan marketing 

public relations yang dilakukan pada produl McAfee memberikan dampak 

awareness kepada konsumen, dimana hal ini dilakukan untuk menghadapi 

persaingan yang cukup ketat diantara perusahaan IT lainnya. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan marketing public relations yang 

diselenggarakan telah berhasil meningkatkan awareness dari audience.  

Kesamaan penelitian yang dilakukan dengan yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama – sama melakukan penelitian tentang marketing public 

relations dan juga metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek kajian 

penelitian. Subjek penelitian dari Riniyanti adalah  kegiatan marketing public 

relations dalam rangka membangun brand awareness sedangkan yang peneliti 
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lakukan adalah mengenai aktivitas marketing public relations dalam 

mengangkat kebudayaan Yogyakarta. 

Telaah pustaka yang ketiga yaitu skripsi yang berjudul “Penggunaan 

Internet Marketing Cokelat nDalem dalam Membentuk Brand Association.” 

Ditulis oleh Elyas Nur Kholik mahasiswa Ilmu Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. 

Jenis penelitian yang digunnakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti, sama – 

sama menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk 

metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi serta uji keabsahan data juga menggunakan triangulasi. Selain itu 

persamaan lainya yaitu pada lokasi penelitian, sama – sama dilakukan di 

Cokelat nDalem. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada objek penelitian. Objek penelitian ini adalah 

penggunaan internet merketing Cokelat nDalem dalam membentuk brand 

association, sedangkan objek yang akan diteliti pada penelian ini mengenai 

aktivitas marketing public relations dalam mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta.  
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F. Landasan Teori 

Sesuai dengan judul dari penelitian ini yaitu, “Aktivitas Marketing 

Public Relations dalam Mengangkat Kebudayaan Yogyakarta (Studi 

Desrkriptif Kualitatif pada Kemasan Cokelat nDalem)” maka berikut 

penjabaran teori yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Public Relations 

a.  Pengertian  

Pengertian public relations dari rumusan DR. Rex Harlow, 

yang dengan dana dari “Public Relations Research and Education” 

telah mengkaji  472 definisi public relations dari para pakar dan 

pemimpin kenamaan. Kemudian pengertian ini disepakati oleh 

IPRA (International Public Relations Associations) dan terus 

digunakan untuk mengembangkan secara praktek dan teoritis : 

Public Relations is a distinctive management function 

which helps establish and maintain mutual lines of 

communication, understanding, acceptance, and 

cooperation between and organization and its publish; 

helps management to keep informed on and responsive to 

public opinion; defines and emphasizes the responsibility of 

management to serve the public interes; help menagement 

to keep abreast of and effectively utilize change, serving as 

an eraly warning system to help anticipate trends, and used 

research and sound and ethical communications techniques 

as its principal tools. 

(Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas 

mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama 

antara organisasi dan publiknya mengenai komunikasi, 

pengertian, penerimaan, dan kerjasama; melibatkan 

manajemen dalam permasalahan atau persoalan; membantu 

manajemen menjadi tahu mengenai dan tanggap terhadap 

opini publik; menetapkan dan menekankan tanggung jawab 
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manajemen untuk melayani kepantingan publik; 

mendukung manajeman dalam mengikuti dan 

memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai 

sistem peringatan dini dalam membantu mengantisipasi 

kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta teknik 

komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama). 

(Onong, 2009 : 117-118) 

Kemudian definisi public relations yang lebih sederhana 

dihasilkan melalui pertemuan World Assembly of Public Relations 

yang dilaksanakan di Mexico, kemudian lebih dikenal sebagai 

“The Mexico Definition” (dalam Butterick, 2013: 8) adalah sebagai 

berikut: 

Public relations adalah seni dan ilmu sosial yang 

menganalisis tren, memprediksi konsekuensi dari tren 

tersebut, memberikan masukan bagi para pemimpin 

organisasi, dan mengimplementasikan tindakan dari 

program yang direncankan, yang akan melayani organisasi 

dan kepentingan publik. 

Salah satu profesiaonal public relations, Dr. Carter 

McNamara menambahkan definisi public relations berdasarkan 

tujuan kegiatannya yang dirumuskan adalah aktivitas berkelanjutan 

untuk menjamin perusahaan memiliki citra yang kuat di mata 

publik. (Iriantara, 2004: 6) 

Peranan public relations dalam sebuah organisasi menurut 

Ruslan dalam  (Ruslan, 2012: 26 – 27) adalah sebagai berikut : 

1) Communicator  

Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara 

langsung maupun tidak langsung, melalui media 
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cetak/elektronik dan lisan (spoke person) atau tatap muka dan 

sebagainya. Di samping itu juga bertindak sebagai mediator 

dan sekaligus persuador. 

2) Relationship 

Kemampuan peran public relations atau humas 

membangun hubungan yang positif antara lembaga yang 

diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Juga, 

berupaya menciptakan saling pengertian, kepercayaan, 

dukungan, kerja sama, dan tolerransi antara kedua belah 

tersebut. 

3) Back up Management 

Melaksanakan dukungan menejemen atau menunjang 

kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, 

operasional, personalia dan sebagainya untuk mencapai 

tujuan bersama dalam satu kerangka tujuan pokok perusaan 

demokrasi. 

4) Good Image Maker 

Menciptakan citra atau publikasi yang positif 

merupakan prestasi, reputasi dan sekaligur menjadi tujuan 

utama bagi aktivitas public relations dalam melaksanakan 



15 
 

manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik 

lembaga/organisasi dan yang diwakilinya. 

b. Fungsi 

Fungsi public relations menurut Scott M Cultip dan Allen H 

Center dalam bukunya Effective Public Relations yaitu : 

1) Memudahkan dan menjamin arus pendapatan yang bersifat 

mewakili dari publik-publik suatu organisasi, sehingga 

kebijaksanaan beserta operasionalisasi dapat dipelihara 

keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan pandangan 

publik-publik tersebut. 

2) Menasehati manajemen mengenai jalannya dan cara 

menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi 

untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik. 

3) Merencanakan dan melaksanakan program-program yang 

dapat menimbulkan penafsiran yang  menyenangkan terhadap 

kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi. 

Bila ditarik sebuah kesimpulan dapat dikatakan bahwa 

public relations tidak lain adalah suatu metode untuk menyaring 

dan  memberikan berita yang benar serta membina hubungan baik 

(good will) dengan publik internal maupun publik eksternal. Hal ini 

sesuai dengan yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat 
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ayat 6 tentang menyampaikan berita yang benar dan membina 

hubungan baik dengan orang lain yang berbunyi : 

                             

          

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

Sesuai dengan ayat di atas, ketika seorang public relations 

mampu  melaksanakan peran-perannya dengan baik mka secara 

tidak langsung juga telah mengajarkan dan membawa publiknya 

menuju pada sebuah kebaikan , baik untuk publik internal dari 

organisasi maupun publik eksternalnya. 

2. Marketing Public Relations  

a.  Pengertian  

Alat dan teknik  public relations yang sering digunakan 

untuk menunjang marketing dan sasaran penjualan suatu bisnis 

disebut “Komunikasi Marketing” atau “Marketing Public 

Relations”. Staf public relations yang bekerja di bidang ini 

biasanya tergabung dalam divisi marketing. Public relations yang 

berorientasi pada marketing dibentuk oleh suatu divisi baru, yakni 
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“Komunikasi dan Marketing” (Wilcox, 1992: 339 dalam Soemirat, 

2008: 153). 

Masuknya bidang public relations ke dalam marketing, 

karena peningkatan kebutuhan dan minat konsumen; harga semakin 

kompetitif, perlu memperluas distribusi, dan banyaknya promosi 

dari produk atau jasa sejenis (Soemirat, 2012: 153). 

Kemunculan istilah marketing public relations, pertama kali 

dipopulerkan oleh Thomas L. Harris (1991), melalui bukunya yang 

berjudul “The Marketer’s Guide to Public Relations”. Konsepnya 

sebagai berikut (Ruslan, 2007: 245) : 

Marketing Public Relations is the process of planing and 

evaluating programs, that encourage purchase and customer 

throught credible communication of information and 

impression that identify companies and their products with 

the needs, concerns of customer. 

(Marketing Public Relations adalah sebuah proses 

perencanaan dan pengevaluasian program yang merangsang 

penjualan dan pelanggan. Hal tersebut dilakukan melalui 

pengkomunikasian informasi yang kredibel dan kesan – 

kesan yang dapat menghubungkan perusahaan, produk 

dengan kebutuhan serta perhatian pelanggan). 

 

b.  Keterkaitan Marketing dan Public Relations 

Keterkaitan antara marketing dan public relations 

diungkapkan oleh Philip Kolter dan William Mindak dalam sebuah 

artikel yang berjudul,  “Marketing and Public Relations” artikel 

tersebut dimuat di juornal of marketing pada tahun 1978. Lima 
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model keterkaitan antara marketing dan public relations sebagai 

berikut (Kasali, 2000: 59-60) : 

1) Terpisah tetapi fungsinya sama. 

Model ini mendekati model tradisional dalam 

pemasaran dan public relations, dimana masing – masing 

berdiri sendiri pada sudut yang berbeda karena ilmunya 

berbeda. Meski demikian, orang di luar kedua disiplin ini 

melihat bahwa objective dan fungsi keduanya tetap sama. 

Marketing bergerak pada sektor pelayanan dan kepuasan 

konsumen untuk memperoleh laba. PR dibutuhkan karena 

bergerak dalam sektor citra sehingga masyarakat mempunyai 

kesan yang baik terhadap perusahaan dan perusahaan 

memperoleh laba. 

2) Sama fungsinya tetapi tumpang tindih. 

Pandangan ini berdasarkan pengamatan bahwa 

keduanya sama pentingnya dan terpisah, tetapi mempunyai 

obyektif yang tunpang tindih. Seperti pada peluncuran 

produk yang melibatkan publisitas pers. Perusahaan dapat 

menentukan apakah tugas ini dibebankan pada bagian public 

relations atau bagian marketing. 
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3) Marketing sebagai fungsi yang lebih dominan. 

Pemasaran koorporat lebih dominan dan  

menggordinasi fungsi kehumasan dalam memperkuat citra 

perusahaan. 

4) Public relations sebagai fungsi dominan. 

Public relations yang harus mengendalikan kinerja 

dari marketing. Masa depan perusahaan tergantung 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap perusahaan, atau 

bagaimana perusahaan dipandang oleh masyarakat. Tugas 

perusahaan adalah membangun kepercayaan dan kepuasan 

kelompok publik tersebut sebesar – besarnya. Kepuasan 

konsumen harus diimbangi dengan kepuasan kelompok 

konsumen lainnya. 

5) Marketing dan public relations mempunyai fungsi yang 

sama. 

Pemasaran dan publik relations melakukan fungsi 

bersama yakni berkomunikasi dengan publik dan pasar, mulai 

dari segmentasi pasar/khalayak, pemetaan persepsi atau citra, 

menetapkan sasaran, merumuskan strategi dan program 

hingga evaluasinya. 

Dalam perkembangannya marketing public relations cukup 

efektif dan efisien dalam penyebaran pesan dan informasi. Selain 

itu marketing public relations juga mengandung kekuatan 
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membujuk (persuasive approach) dan sekaligus mendidik 

(educated) masyarakat atau publiknya.  

c.  Ruang Lingkup Aktivitas MPR 

Ruang lingkup aktivitas marketing public relations menurut 

Rhenald Kasali dalam upaya mencapai tujuan utama organisasi 

atau perusahaan dalam berkompetisi, secara garis besarnya yaitu 

sebagai berikut (Kasali, 2000: 13)  : 

1) Memposisikan perusahaan sebagai “leader” atau “expert”. 

2) Membangun kepercayaan (confidence and trust) konsumen. 

3) Memperkenalkan produk baru. 

4) Menghapus, meluncurkan kembali (relaunch) produk-produk 

yang sudah dewasa (mature). 

5) Mengkomunikasikan keuntungan-keuntungan produk lama. 

6) Mempromosikan cara-cara pemakaian baru atas produk yang 

sudah dikenal. 

7) Menggerakkan/melibatkan masyarakat terhadap produk kita. 

8) Menjangkau “secondary markets”. 

9) Menekan pasar yang lemah 

10) Menyebarkan berita sebelum beriklan. 

11) Membuat iklan lebih berbunyi (bahan pembicaraan). 

12) Menjelaskan “product story” dengan lebih detail. 

13) Memperluas jangkauan iklan. 
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14) Memperoleh publisitas atas produk-produk yang tidak 

boleh diiklankan. 

15) Memperoleh pemberitaan televisi atas produk-produk yang 

tabu diiklankan di TV. 

16) Mengetes konsep pemasaran. 

17) Mengidentifikasikan produk (merek) dengan nama 

perusahaan. 

18) Mendapatkan dukungan konsumen dengan menjelaskan 

misi perusahaan. 

19) Mendorong motivasi tenaga-tenaga jual (sales force). 

20) Memperoleh dukungan dari para penyalur (pengecer). 

d.  Tolak Ukur Aktivitas MPR 

Alat utama yang kemudian menjadi tolak ukur dalam 

aktivitas marketing public relations menurut Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller (Kotler and Keller, 2009: 234), adalah sebagai 

berikut : 

1) Publikasi (Publications) 

Perusahaan sangat bergantung pada bahan yang 

dipublikasikan untuk menjangkau dan mempengaruhi pasar 

sasaran mereka. Bahan ini mencangkup laporan tahunan, 

brosur, artikel, buletin dan majalah perusahaan serta bahan 

audiovisual. 
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2) Acara (Events) 

Perusahaan dapat menarik perhatian ke produk baru 

atau kegiatan perusahaan lain dengan mengatur acara khusus 

seperti konferensi berita, seminar, acara, pameran dagang, 

pameran, kontes dan kompetisi, serta acara ulang tahun yang 

akan menjangkau masyarakat sasaran. 

3) Pemberian Sponsor (Sponsorship) 

Perusahaan dapat mempromosikan merek dan nama 

koorporat mereka dengan mensponsori acara olahraga dan 

budaya serta acara amal yang sangat dihargai. 

4) Berita (News) 

Salah satu tugas utama profesional humas adalah 

menemukan atau menciptakan berita menyenangkan tentang 

perusahaan, produknya, dan orang – orang serta membuat 

media menerima siaran pers dan menghadiri konferensi pers. 

5) Pidato (Speeches) 

Semakin banyak eksekutif perusahaan yang harus 

menghadapi pertanyaan dari media atau berbicara di 

pertemuan asosiasi dagang atau penjualan, dan penampilan 

ini dapat membangun citra perusahaan. 

6) Kegiatan Layanan Masyarakat (Public service activities) 

Perusahaan dapat membangun itikad baik dngan 

menyumbangkan uang atau waktu pada kegiatan amal. 
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7) Media Identitas (Identity media) 

Perusahaan memerlukan identitas visual yang segera 

diakui publik. Identitas visual dibawa oleh logo perusahaan, 

alat tulis, brosur, tanda, bentuk bisnis, kartu bisnis, bangunan, 

seragam, dan cara berpakaian. 

3. Kebudayaan  

a.  Pengertian 

Kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa 

Sansekerta yang berarti akal, kemudian menjadi kata budhi 

(tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga kebudayaan 

diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia (Supartono, 

2009: 30).  

Ada beberapa definisi kebudayaan yang disampaikan oleh 

para budayawan. Definisi kebudayaan menurut Koentjaraningrat 

sebagai berikut : 

Kebudayaan berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia 

yang harus dibiasakan dengan belajar serta keseluruhan dari 

hasil budi pekertinya.  

 

 A.L. Kroeber dan C. Kluckhohm dala bukunya “Cuture, a 

Critical Review of Concept and Definitions”, mengatakan bahwa 

kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa 

manusia dalam arti seluas-luasnya. 
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b. Wujud Kebudayaan 

Koentjaraningrat dalam bukunya “Kebudayaan Mentalitas 

dan Pembangunan” (1997: 5-6), menyebutkan bahwa kebudayaan 

mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu: 

1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas 

kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. 

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Wujud pertama adalah wujud idel dari kebudayaan. 

Sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada nya di 

dalam kepala-kepala, atau dengan perkataan lain, dalam alam 

pikiran dari warga masyarakat dimana kebudayaan yang 

bersangkutan itu hidup. Kalau warga masyarakat tadi menyatakan 

gagasan mereka itu dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan 

ideel sering berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para 

penulis warga masyarakat yang bersangkutan. 

Wujud  kedua dari kebudayaan yang sering disebut sistem 

sosial, mengenai kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. sistem 

sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia-manusia yang 

berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan yang lain, 

yang setiap waktu selalu mengikuti pola-pola tertentu yang 

berdasarkan adat tata-kelakuan. Sebagai rangkkaian aktivitas 
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manusia-manusiadalam suatu masyarakat, maka sistem sosial itu 

bersifat konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, bisa 

diobservasi, difoto, dan didokumentasi. 

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik, 

dan memerlukan keterangan banyak. Karena merupakan seluruh 

total dari hasil fisik dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua 

manusia dalam masyarakat, maka sifatnya konkret dan berupa 

benda-benda atau hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto. Ada 

benda-benda yang amat besar seperti : suatu pabrik atau bangunan; 

benda-benda yang besar dan bergerak seperti kapal minyal; benda-

benda yang besar dan indah sepeti bangunan-bangunan warisan 

budaya; kemudian benda-benda kecil seperti kain batik. 

Ketiga wujud kekbudayaan terurai diatas, dalam kenyataan 

kehidupan masyarakat tentunya tidak dapat terpisah antara satu 

dengan yang lain. 

c. Kebudayaan Daerah Yogyakarta 

Indonesia terkenal sebagai bangsa yang memiliki budaya 

majemuk (pluralistic). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya keberagaman budaya antara lain karena wilayahnya, 

penduduknya, dan kepentingan. Salah satunya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, kota yang dikenal memiliki beragam potensi 

kebudayaan. Secara garis besar kebudayaan bisa dikategorikan 

dalam dua macam yaitu kebudayaan yang tangible (fisik) maupun 
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intangible (non fisik). Yang termasuk dalam kebudayaan tangible 

antara lain seperti kawasan cagar budaya dan benda cagar budaya, 

sementara potensi kebudayaan yang intangible seperti gagasan, 

sistem nilai atau norma, karya seni, sistem sosial atau perilaku 

sosial yang ada dalam masyarakat. 

Kebudayaan yang hidup di kota Yogyakarta merupakan 

peradaban orang Jawa yang berakar dari kraton. Peradaban ini 

mempunyai suatu sejarah kesusasteraan yang telah ada sejak empat 

abad yang lalu, dan memiliki kesenian yang maju berupa tari-tarian 

dan seni suara kraton, serta ditandai oleh suatu kehidupan 

keagamaan yang sangat sinkretistik, campuran dari unsur-unsur 

agama Hindu, Budha, dan Islam (Koentjaraningrat, 1994: 25). 

Beberapa kebudayaan yang berkembang di Yogyakarta antara lain 

seperti batik, wayang kulit, tari-tarian. Berbagai peninggalan 

peradaban masa lampau, serta norma-norma maupun perilaku 

sosial yang ada di sekitar masyarakat juga merupakan sebuah 

perwujudan kebudayaan Yogykarta.  

Sebagai sebuah kerajaan Kraton Yogyakarta diperkuat 

dengan pasukan yang berfungsi menjaga serta melindungi dari 

serangan musuh, dahulu dibutuhkan ketika kerajaan dalam kondisi 

peperangan. Saat ini prajurit-prajurit kraton atau lebih sering 

disebut dengan Bregada tersebut lebih sering muncul di acara-acara 

kebudayaan yang dilaksanakan oleh Kraton Yogyakarta semisal 
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pada acara grebeg. Kraton Yogyakarta mempunyai 10 Bregada 

yakni : Bregada Wirobrojo, Bregada Dhaeng, Bregada 

Patangpuluh, Bregada Jogokaryo, Bregada Prawirotomo, Bregada 

Ketanggung, Bregada Mantrijero, Bregada Nyutro, Bregada Bugis, 

dan Bregada Surokarso. 

Yogyakarta memiliki banyak sekali kebudayaan yang 

berwujud kesenian diantaranya seperti : 

1) Batik Yogyakarta 

Batik Yogyakarta atau batik Jogja merupakan bagian 

dari budaya Jawa. Kata batik sendiri berasal dari gabungan 

dua kata dari Bahasa Jawa yaitu “amba” yang berarti 

“menulis” dan “titik” yang juga berarti “titik”. Setiap motif 

batik tulis Yogyakarta yang ada di tiap daerah memiliki 

bentuk dan artinya sendiri. Motif dan bentuk dari setiap batik 

mencerminkan filosofi hidup dari masyarakat disekitarnya. 

Batik Yogyakarta mempunyai variasi tersendiri. Batik 

tradisional di lingkungan Kraton Yogyakarta mempunyai ciri 

khas dalam tampilan warna dasar putih yang mencolok 

bersih. Pola geometri Kraton Yogyakarta sangat khas, besar-

besar, dan sebagian diantaranya diperkaya dengan parak dan 

nitik. Motif Batik Yogyakarta diantaranya sebagai berikut : 

motif ceplok grompol, motif kawung, motif parang, motif 
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lereng, motif nitik, motif truntum, motif semen, motif semen 

sido asih, motif semen sido mukti, motif garuda, motif isen. 

2) Wayang Kulit Purwa 

Wayang Kulit Purwa gaya Yogyakarta mempunyai 

corak tertentu yang berbeda dengan wayang gaya lain dan 

memiliki karakter Yogyakarta. Adapun ciri khas wayang 

kulit purwa gaya Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

a) Pada dasarnya wayang kulit purwa gaya Yogyakarta 

menggambarkan wayang (ringgit) bergerak, yang 

ditandai dengan posisi kaki yang melangkah lebar atau 

terutama pada wayang-wayang “Jangakahan”. 

Sedangkan pada wayang-wayang putresn (wayang 

wanita) hal ini menggambarkan wayang (ringgit) 

“tancep” (diam) hal ini ditandai dengan adanya “wiron 

nyamping” (lipatan kain panjang tetap berada di muka). 

b) Bentuk tambun, yang dimaksudkan adalah 

penggambaran tubuh pendek dan gemuk (depan). Pada 

bagian kepala tampak besar, posisi tubuh menghadap 

ke muka, dan posisi kaki melangkah lebar. Proporsi 

bagian-bagian kepala, tubuh dan posisikaki yang 

demikian ini memberikan kesan “cebol”. 
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c) Pada setiap wayang, ukiran yang diterapkan 

menggunakan pecahan “inten-intenan”. 

d) Sunggingan yang digunakan pada “kanca” atau bagian 

yang lain, menggunakan sungging tlacapan atau 

sungging sawutan dan sunggingan cinden dengan 

menggunakan tiga warna yaitu warna prada (emas), 

hitam dengan dasar merah. Pada bagian-bagian lainnya 

ada beberapa yang dihias dengan kembangan terutama 

bagian yang menggambarkan kain. 

e) Pada umumnya “lemahan” atau bagian yang 

menghubungkan kaki muka dengan kaki belakang 

diwarnai dengan warna merah. 

f) Disamping ciri-ciri pokok tersebut di atas, masih ada 

beberapa ciri-ciri wayang kulit purwa gaya Yogyakarta 

lainnya, tetapi hanya merupakan bagian-bagian kecil 

saja, misalnya “sungging ulat-ualatan” pada wayang 

yang bermuka hitam dengan menggunakan warna 

merah saja (dengan ulat-ulat templek); “sunggingan 

drenjeman” yang menggunakan warna hitam saja dan 

masih ada beberapa yang lain. 

Dalam wayang kulit purwa dapat diketahui peran 

yang digambarkan melalui wajah (muka), posisi kaki serta 
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bagian lain. Tetapi yang paling menentukan adalah pada 

wajah (muka) yang terutama pada mulut, mata dan hidung. 

3) Tari Yogyakarta 

Kesenian tari dari Yogyakarta biasanya tersaji dan 

dapat ditemui dalam berbagai perhelatan event yang 

dilaksanakan di Yogyakarta. Beberapa tarian yang berasal 

dari Yogyakarta diantaranya : 

a) Tari Serimpi Sangupati, sebuah tarian dari Kraton 

Yogyakarta pada masa lalu dan sedertai dengan gerak 

tari yang lembut dan menawan hati. 

b) Tari Bedhaya Manten, adalah tarian khusus dari 

Kraton Yogyakarta yang hanya muncul saat keluarga 

kerajaan menikah. Penari yang berjumlah 10 orang dan 

seluruhnya wanita. 

c) Tari Beksan Nirbaya, diilhami dari bentuk kesenian 

“edan-edanan” salah satu bagian dari upacara Kraton 

Yogyakarta yang berfungsi sebagai penolak bala. 

Bentuk ini diangkat menjadi sebuah seni pertunjukan 

yang mendapat stilirasi, tanpa meninggalan esensi dan 

karakter gerakannya yang unik. 

d) Tari Merak, suatu tari yang mengisahkan keindahan 

yang kebebasan di alam bebas yang dirasakan oleh 

burung merak. 
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e) Tari Beksan Lawung Ageng, suatu tari yang 

diciptakan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I, sebagai 

sarana untuk memupuk semangat para prajurit. 

Yogyakarta juga mempunyai banyak sekali 

kebudayaan yang bersifat tangible (fisik). Yang termasuk ke 

dalam kebudayaan tangible antara lain seperti kawasan cagar 

budaya dan benda-benda cagar budaya. Yogyakarta memiliki 

tidak kurang dari 515 bangunan cagar budaya yang tersebar 

di wilayah Yogyakarta. Keberadaan aset-aset budaya 

peninggalan peradaban masa lalu, dan dengan Kraton 

Yogyakarta yang masih terlestari keberadaanya. 

d. Mengangkat Kebudayaan 

Mengangkat kebudayaan lokal,merupakan sebuah aktivitas 

yang ditempuh untuk meningkatkan kesadaran budaya kepada 

masyarakat luas. Cara untuk mengangkat dan melestarikan 

Kebudayaan bisa ditempuh dengan beberapa cara sebagai berikut 

(Susilo, 2008 : 6-7) : 

1) Menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian 

kepada masyarakat. 

2) Menciptakan suasana progresifitas di dalam melakukan olah 

seni, sehingga tidak terkesan membosankan, mengingat seni 

budaya lokal akan berhadapan dengan budaya asing, 
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misalnya menghidupkan kembali permainan (dolanan) 

tradisonal pada anak-anak. 

3) Perlu dilakukan modifikasi terhadap perfomance seperti seni 

pertunjukan (bukan dalam pakemnya) misalnya kostum, cara 

penyelenggaraan, dan cara memberikan pelajaran. 

4) Pelestarian heritage, seperti wayang kulit yang saat ini sudah 

ditetapkan sebagai pusaka dunia (world heritage). 

5) Mempertahankan penggunaan busana batik dan lurik, hal ini 

mendorong orang untuk tetap bangga dengan motif lokal dan 

juga akan meningkatkan perekonomian masyarakat 

khusunya pengusaha kecil dan menengah yang 

menanganinya. 

6) Menjaga budaya kedisiplinan, ketertiban dan keteraturan, 

seperti tata krama, unggah-ungguh yang melekat dengan 

budaya Jawa. 

7) Pelestarian kesenian berupa seni tari dan kerawitan,  dimulai 

dari instansi pemerintahan dengan mewajibkan anggotanya 

untuk mempelajarinya. 
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G.  Unit Analisis 

Yang akan dijadikan unit analisis dalam penelitian ini yang pertama 

yaitu, teori yang menjelaskan tentang tolak ukur aktivitas marketing  public 

relations  versi Philip Kotler dan Kevin lane Keller sebagai berikut (Kotler and 

Keller, 2009: 234), sebagai berikut : 

1. Publikasi (Publications) 

2. Acara (Events) 

3. Pemberian sponsor (Sponsorship) 

4. Berita (News) 

5. Pidato (Speeches) 

6. Kegiatan layanan masyarakat (Public service activities) 

7. Media identitas (Identity media) 

 Dari tujuh aspek aktivitas marketing public relations tersebut 

selanjutnya dikaitkan dengan metode-motede dalam mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta menurut Susilo yang meliputi (Susilo, 2008 : 6-7)  : 

1. Menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian kepada 

masyarakat. 

2. Menciptakan suasana progresifitas di dalam melakukan olah seni, 

sehingga tidak terkesan membosankan, mengingat seni budaya lokal akan 

berhadapan dengan budaya asing. 

3. Perlu dilakukan modifikasi terhadap perfomance seperti seni pertunjukan 

(bukan dalam pakemnya). 
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4. Pelestarian kebudayaan-kebudayaan bersejarah (heritage). 

5. Mempertahankan penggunaan busana batik dan lurik, hal ini mendorong 

orang untuk tetap bangga dengan motif lokal dan juga akan 

meningkatkan perekonomian masyarakat khusunya pengusaha kecil dan 

menengah yang menanganinya. 

6. Menjaga budaya kedisiplinan, ketertiban dan keteraturan, seperti tata 

krama, unggah-ungguh yang melekat dengan budaya Jawa. 

7. Pelestarian kesenian berupa seni tari dan kerawitan,  dimulai dari instansi 

pemerintahan dengan mewajibkan anggotanya untuk mempelajarinya. 

Dari poin-poin unit analisis tersebut tersebut nantinya akan digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pengambilan data melalui wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk membuat derkripsi 

secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta -  fakta atau sifat – 

sifat objek tertentu (Kriyantono,2007 : 69). Dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha menggambarkan dan meringkaskan hal – hal yang berkaitan 

dengan aktivitas marketing public relations dalam mengangkat 

kebudayaan Yogyakarta melalui kemasan cokelatnya. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak – pihak yang telah 

ditetapkan sebagai sampel pada sebuah penelitian. Subjek dalam 

hal ini berperan memberikan informasi berkaitan dengan data yang 

diperlukan oleh peneliti. Subjek dari penelitian ini adalah direktur 

utama dan bagian marketing public relations dari Cokelat nDalem. 

Peneliti memilih subjek ini karena karena yang bersangkutanlah 

yang menangani aktivitas marketing public relations di Cokelat 

nDalem. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan apa yang akan diteliti dalam 

sebuah penelitian. Objek  penelitian pada penelitian ini adalah 

aktivitas marketing public relations dalam mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian yaitu : 

a. Wawancara 

Berger mendefinisikan wawancara sebagai percakapan 

antara periset yaitu seseorang yang berharap mendapatkan 

informasi dan informan seorang yang diasumsikan mempunyai 
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informasi penting tentang objek penelitian, (dalam Kriyantono, 

2009: 98). 

Dalam melakukan wawancara mendalam, peneliti akan 

menggunakan interview guide yang difokuskan pada unit analisis 

yang akan diteliti. 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu 

utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, 

mulut, dan kulit (Bungin, 2007: 115). 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara terjun 

langsung ke lokasi, untuk mengetahui secara langsung fenomena 

yang akan diteliti yaitu implementasi marketing public relations 

dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta melalui cokelat pada 

Cokelat nDalem. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang menjadi sumber 

datanya adalah bahan – bahan tertulis seperti buku, dokumen – 

dokumen dan sebagainya (Suharsini, 1998:131). 

Metode ini dilakukan untuk menunjang pengumpulan data, 

dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen – dokumen 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
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4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis model Miles & Huberman, seperti yang dijelaskan dalan buku 

Metode Penelitian Kualitatif (Moleong, 2010 : 248) sebagai berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data 

yang meliputi wawancara, observasi, mencatat dokumen dan studi 

pustaka. 

b. Reduksi Data 

Merupakan proses seleksi atau pemilihan data, 

menggolongkan, mengarahkan , membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan dan verifikasi. 

c. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini seluruh data dari lapangan yang 

berupa hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai 

dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk 

melakukan justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan 

cara menarik hubungan dari latar belakang permasalahan dan 

tujuan peneliti untuk mencari jawaban hasil penelitian yang 



38 
 

selanjutnya dianalisis. Dengan demikian, kesimpulan merupakan 

penegasan dari temuan penelitian yang telah dianalisis. 

5. Metode Keabsahan Data 

Metode keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukkan 

validitas dan reabilitas data penelitian. Validitas adalah sejauh mana data 

yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang di teliti. 

Sedangkan reabilitas adalah tingkat konsistensi hasil dari penggunaan 

cara pengumpulan data (Prawito, 2008: 97). 

Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. Menurut Patton triangulasi sumber  berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif (Lexy Moleong, 2010: 330). Hal itu dapat dicapai 

dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakanya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
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yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini peneliti akan menarik kesimpulan, pengambilan kesimpulan 

berdasarkan pada tujuan dan rumusan masalah penelitian, yaitu untuk 

menganalisis aktivitas marketing public relations dalam mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta pada Cokelat nDalem. Selanjutnya peneliti juga akan memberikan 

beberapa saran berhubungan dengan hasil penelitian. 

A. Kesimpulan 

Aktivitas marketing public relations pada Cokelat nDalem, juga  

diaplikasikan untuk mengangkat kebudayaan lokal Yogyakarta melelui 

beberapa bentuk kegiatan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Publikasi 

Dalam kegiatan publikasi konten kebudayaan lokal Yogyakarta dikemas 

dalam beberapa bentuk artikel, visual dan juga bahan audiovisual. Bahan 

publikasi dalam bentuk artikel, kemudian di publikasikan melalui media 

majalah dan surat kabar . Untuk bahan publikasi dalam bentuk visual 

menggunakan  gambar  tokoh pewayangan mahabarata yaitu Bima, 

Wisanggeni, Gatot Kaca kemuadian prajurit kraton Wirobrojo, Nyutro, 

dan Mantrijero.  Motif batik Sido Mukti, Sido Asih, dan Truntum juga 

dituangkan dalam desain brosur, dan leaflet.  Publikasi dengan media 

audiovisual, menggunakan media elektronik berupa liputan di televisi 
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seperti pada program Indonesian Morning Show di NET.TV, program 

Wedang Uwuh TVRI, dan Laptop si Unyil Trans 7. 

2. Event  

Mengangkat kebudayaan lokal Yogyakarta melalui event, dilakukan 

dengan dua cara yaitu membuat event mandiri dan bergabung dengan 

event  yang diselenggarakan pihak lain. Pada event mandiri, Cokelat 

nDalem mengkonsep eventnya dengan tema kebudayaan Yogyakarta, 

seperti pada event lomba mewarnai. Cokelat nDalem memilih tema 

dolanan bocah atau permainan tradisoonal pada event lomba 

mewarnainya. Sedangkan untuk event non mandiri mereka berpartisipasi 

dalam bentuk sponsorship maupun membantu publikasi event –event 

budaya yang ada di Yogyakarta, seperti Festival Kesenian Yogyakarta, 

pemilihan Dimas Diajeng. Cokelat nDalem juga mengangkat kebudayaan 

melalui event pameran yang diikutinya, yaitu dengan cara mendesain 

stand pameranya dengan nuansa Yogyakarta seperti penggunaan batik 

dan miniatur seperti prajurit kraton, orang sedang membatik, dan orang 

bermain gamelan sebagai hiasan. 

3. Sponsorship 

Pada kegiatan sponsorship Cokelat nDalem tidak pernah memberikan 

bantuan berupa cash money namun selalu dalam bentuk produk atau 

voucher. Cara itu dilakukan supaya  yang bersangkutan bisa mengenal 

Cokelat nDalem dan cerita budaya yang ada di setiap kemasan 

cokelatnya. Yang kedua cara yang dilakukan untuk mengangkat 
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kebudayaan melalui aktvitas sponsorship yaitu dengan mensponsori 

event-event kebudayaan seperti, Festival Kesenian Yogyakarta , 

pementasan teater, pemilihan Dimas Diajeng. 

4. Berita 

Untuk menyampaikan kebudayaan Yogyakarta melalui aktivitas news 

atau berita, yang dilakukan adalah dengan selalu menyisipkan konten 

kebudayaan. Cerita budaya lokal Yogyakarta yang ada pada kemasan 

cokelatnya, selalu disampaikan dalam berita-berita dari Cokelat nDalem.  

Baik berita yang dibuat oleh internal maupun berita dari eksternal, konten 

kebudayaan lokal Yogyakarta tidak pernah ditinggalkannya. 

5. Pidato (speeches) 

Dalam setiap aktivitas pidato (speeches) yang dilkasanakan oleh tim dari  

Cokelat nDalem, juga  selalu dimanfaatkan sebagai media 

menyampaikan konten-konten kebudayaan kepada audience secara 

langsung. Konten-konten budaya yang diangkat melalui kemasan 

cokelatnya seperti batik, wayang, prajurit kraton, tempat bersejarah 

dijogja, dan tari-tarian selalu dikenalkan kepada audiens, serta dijelaskan 

benang merah antara konten budaya yang diangkat dengan rasa 

cokelatnya. Aktivitas speeches dilaksankan pada kegiatan seperti mengisi 

seminar dan pelatihan. 

6. Layanan masyarkat 

Kegiatan layanan masyarakat yang dilakukan oleh Cokelat nDalem 

adalah dengan membantu dan memberi pelatihan para petani kakao yang 
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ada di Kulon Progo dan Gunung Kidul tentang cara perawatan tanaman 

kakao yang baik, dan juga diajarkan pembuatan cokelat secara sederhana. 

Cokelat nDalem juga selalu membuka diri dan siap membantu ketika ada 

kegiatan-kegiatan kebudayaan yang dilaksanakan oleh masyarakat. 

7. Media identitas 

Media indentitas dari Cokelat nDalem yang sudah dipublikasikan 

ke masyarakat diantaranya, logo, seragam karyawan, slogan, bangunan, 

dan juga desain brosur. Unsur kebudayaan Yogyakarta diangkat melalui 

desain logo yang menggunakan goresan-goresan aksara Jawa, seragam 

batik dengan motif Sido Mukti yang merupakan batik lokal Yogyakarta, 

batik tersebut memiliki filosofi tentang cinta dan kehidupan sehingga 

juga sering dipakai dalam pernikahan adan Jawa. Desain brosur yang 

menampilkan gambar tokoh wayang Seri Mahabarata dan juga prajurit 

kraton dari pasukan Wirobrojo, Nyutro, dan Mantrijero di dalamnya. 

Media Identitas juga ada pada kemasan cokelatnya yang memuat cerita 

budaya tentang motif batik pada linirasa klasik yaitu batik Sido Mukti, 

Sido Asih, dan Truntum, pada linirasa pedas dimuat tiga tokoh 

pewayangan yaitu Bima, Wisanggeni, Gatot Kaca, untuk linirasa rempah 

menggunakan cerita budaya menganai prajurit keraton, tempat-tempat 

bersejarah di Yogyakarta seperti Alun-alun utara, Alun-alun selatan, 

makan raja-raja di Imogiri ada dalam linirasa rempah, kemudian yang 

terakhir cerita mengenai tarian dari Yogyakarta yaitu bedhaya manten 

pada linirasa kopi. 
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Upaya-upaya diatas sudah sesuai dengan tujuan dari aktivitas marketing 

public relations yaitu, menumbuhkembangkan citra positif perusahaan, 

mendorong tercapainya pengertian antar publik sasaran dan perusahaan, 

mengembangkan sinergi antara fungsi pemasaran dan public relations. Konten 

kebudayaan lokal Yogyakarta yang dimuat dalam setiap aktivitas marketing 

public relationsnya, menjadikanCokelat nDalem dikenal sebagai cokelat yang 

bercirikan kebudayaan. 

B. Saran 

1. Cokelat nDalem perlu merancang dan membuat event-event lanjutan 

yang berbeda dan lebih baik dari sebelumnya, karena untuk event mandiri  

yang sudah berlangsung sampai sejauh ini masih terlalu sedikit. 

2. Untuk aktivitas publikasi Cokelat nDalem perlu menambah media 

publikasi dari internal (house journal) seperti newsletter, buletin, wall 

newspaper. Media tersebut bisa digunakan untuk semakin banyak 

bercerita tentang cokelat maupun tentang kebudayaan Yogyakarta. 

3. Pada aktivitas layanan masyarakat (public service activities), selain 

membantu memberdayakan petani Cokelat nDalem perlu juga merangkul 

dan melalukan pembinaan terhadap komunitas-komunitas di Yogyakarta. 

Salah satunya, di Yogyakarta ada banyak komunitas yang konsen di 

kesenian dan kebudayaan, mungkin Cokelat nDalem bisa bekerjasama. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 
INTERVIEW GUIDE 

(Aktivitas Marketing PR dalam Mengangkat Kebudayaan Yogyakarta Pada 

Cokelat nDalem) 

Aktivitas Marketing Public Relations 

1.  Konsep Kebudayaann Yogyakarta 

a. Mengapa Cokelat nDalem  memilih kosep  mengangkat kebudayaan 

lokal  Yogyakarta melalui cokelatnya, apa yang melatar belakangi?  

b. Kebudayaan seperti apa saja yang sudah bisa diangkat oleh Cokelat 

nDalem sejauh ini? 

c. Dengan cara apa saja Cokelat nDalem mengangkat kebudayaan 

Yogyakarta?  

2. Publikasi (publications) 

a. Model publikasi seperti apa saja yang dilakukan Cokelat nDalem? 

b. Apakah dalam kegiatan publikasinya juga menyampaikan tentang 

kebudayaan Yogyakarta? 

3. Events 

a. Event apa saja yang pernah diselenggarakan oleh Cokelat nDalem? 

b. Bagaimana cara mengemas atau menyampaikan kebudayaan 

Yogyakarta melalui event? 

4. Pemberian Sponsor (Sponsorship) 

a. Apakah Cokelat nDalem sering bekerjasama dalam bentuk 

sponsorship?  

b. Adakah kriteria tertentu untuk event yang akan diberikan sponsor?  

c. Dalam mengangkat kebudayaan Yogyakarta melalui kegiatan 

sponsorship, seperti apa bentuknya? 

 

 

 



 

5. Berita (News) 

a. Apakah Cokelat nDalem pernah mengirim berita atau diliput ke 

media?  

b. Apakah  ada konten budaya yang dimasukkan ke dalam pemberitaan 

dari Cokelat nDalem? 

6. Pidato (Speeces) 

a. Apakah ada perwakilan dari Cokelat nDalem yang sering mengisi 

pertemuan atau seminar?  

b. Materi apa yang biasa disampaikan? Apakah juga menyampaikan 

terkait budaya? 

7. Kegiatan Layanan Masyarakat (Public Service Activities) 

a. Apakah Cokelat nDalem pernah mengadakan kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan masyarakat? 

b. Apakah Cokelat nDalem nDalem pernah berpartisipasi atau membantu 

dalam kegiatan kebudayaan di masyarakat Yogyakarta? 

8. Media Identitas (Identity Media) 

a. Sudahkah identitas visual perusahaan seperti, logo, warna, slogan 

diperkenalkan ke masyarakat? 
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